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Abstrak

Pembentukan karakter pada peserta didik merupakan hal yang sangat penting dilakukan sejak
dini agar mereka memiliki kesiapan mental yang tangguh untuk bekal di masa depannya.
Pembentukan karakter peserta bisa dilakukan dimana saja, salah satunya adalah lingkungan
belajar dan budayanya, serta pengajar yang setiap hari bertemu dengan peserta didik. Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya pesantren dan kompetensi
pengajar terhadap peserta didik pondok pesantren An-Nur H.A. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 448 peserta didik. Sedangkan metode
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode Purposive Sampling yang
berarti metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sehingga dalam penelitian
ini, sampel yang ditetapkan sebanyak 50 peserta didik. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara budaya pesantren dan kompetensi pengajar terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran budaya
pesantren dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Budaya pesantren yang sudah baik
berperan sebagai pendorong utama pembentukan karakter peserta didik. Selain itu kompetensi
pengajar juga sangat mendukung sekaligus memperkuat karakter peserta didik dari sisi pola
berfikirnya. Selain itu, pengajar dengan memiliki kompetensi yang mumpuni dapat memperkokoh
dampak positif budaya pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Kata Kunci: Budaya Pesantren, Kompetensi Pengajar, Pembentukan Karakter, Pesantren.

PENDAHULUAN setiap warga Negara Indonesia (Hadi,
Pendidikan merupakan salah 2017). Keberadaan pendidikan yang
satu hak yang harus didapatkan oleh sangat penting telah diakui dan sudah
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mempunyai legalitas yang sangat kokoh
dalam UUD 1945 Pasal 31 (1) yang
menyebutkan bahwa “setiap warga
negara berhak mendapatkan
pendidikan”. Kemudian dipertegas lagi
dengan pasal 31 (2) yang berbunyi
“Setiap Warga negara wajib mengikut
pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya”.

Melihat pernyataan tersebut,
pendidikan tidak hanya bisa diartikan
sebagai kegiatan mentransfer ilmu, teori
atau hanya sekedar mengikuti ujian
untuk mendapatkan ijazah semata
(Darmadi, 2019). Pendidikan juga dapat
didefinisikan sebagai proses
pembebasan siswa-siswi dari
ketidaktahuan, ketidakdisiplinan, serta
ketidakjujuran dan dari segala macam
sifat buruk hati serta pembentukan
akhlak dan keimanan (Mulyasa, 2011).
Dengan definisi ini, pendidikan memiliki
makna yang luas karena tujuan
pendidikan tidak hanya mencerdaskan
peserta didik saja tetapi mencakup juga
seluruh perubahan dan pembentukan
karakter peserta didik. Hal ini perlu
dipertegas kembali mengingat para
peserta didik zaman sekarang banyak
yang terlibat dalam kasus kekerasan,
bullying,  kenakalan remaja  dan
sebagainya.

Ada dua faktor yang sudah
banyak diuji mampu mengembangkan
karakter peserta didik, yaitu faktor
internal dan eksternal (Jamil, 2017).
Faktor internal adalah faktor dari
bawaan dirinya sendiri sedangkan faktor
eksternal adalah faktor lingkungan,
seperti lingkungan keluarga, masyarakat
dan lingkungan pendidikan (Yusuf,
2015). Adapun lingkungan pertama dan
terdekat pada masa tumbuh kembang
anak adalah keluarga (Talan, 2017). Oleh
karena itu, orang tua harus menjaga
sikap karena segala hal yang dilakukan
oleh orang tua akan ditiru oleh anak.
Sikap yang baik dari orang tua akan
menanamkan kebiasaan baik pada anak,
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seperti berkata sopan, taat beribadah,
menjaga kebersihan, dan sebagainya.
Tanpa disadari kebiasaan itu akan
menjadi sebuah memori yang membekas
pada anak meskipun dia sudah dewasa.
Ketika anak menginjak usia
remaja, lingkungan pendidikan
merupakan lingkungan kedua setelah
keluarga yang memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap
perkembangan karakter seorang peserta
didik. Salah satu lingkungan pendidikan
yang sudah terpercaya dari generasi ke
generasi adalah pondok pesantren.
Hingga saat ini pondok pesantren masih
tetap mempertahankan pendidikan
tradisional islam untuk mempelajari,
memahami, mendalami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai dan ajaran islam
dengan mengedepankan moral
keagamaan sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari (Mastuhu, 1994).
Selain lingkungan dan budaya
yang mendukung terbentuknya karakter
peserta didik, terdapat juga peran
seorang pengajar yang sangat penting
dalam lingkungan pondok pesantren.
Pengajar adalah seseorang dengan tugas
utama mendidik, dan mengajar,
membimbing dan mengarahkan, melatih
dan menilai serta mengevaluasi peserta
didik (Prasetyo et al, 2019). Dengan
tugas yang begitu banyak, maka seorang
pengajar harus memiliki kompetensi
mengajar yang baik dan selalu meng-
upgrade pengetahuan dan keilmuannya.

Kompetensi pengajar merupakan
penguasaan pengetahuan keguruan dan
pemilikan keterampilan serta

kemampuan dalam menjalankan tugas
dan fungsinya (Djamara, 2012). Berbagai
aspek yang dimiliki seorang pengajar,
tentunya akan mempermudah Kkinerja
pengajar dalam membimbing peserta
didik serta dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan profesional. Hal
mendasar bagi seorang pengajar adalah
mampu menguasai dengan  baik
kompetensi kepribadian, terlebih lagi
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jika pengajar tersebut berada di
lingkungan pesantren. Disisi lain
pengajar juga harus menegakkan nilai-
nilai kejujuran dan keadilan, memahami
nilai, norma, moral dan ilmu sosial. Bila
diperhatikan tugas menjadi seorang
pengajar cukup berat, selain dituntut
untuk menguasai teori pengetahuan
(knowledge), pengajar juga dituntut
untuk menunjukan sikap kepribadian
yang baik agar bisa menjadi tauladan dan
panutan bagi para peserta didik.

Melihat dari beberapa uraian
tersebut, peranan budaya pondok
pesantren  terhadap  pembentukan
karakter seorang peserta didik sangat
besar. Namun selain itu, faktor
kompetensi  pengajar  tidak  bisa
dikesampingkan  perannya. Karena
tercapainya hasil dari lingkungan
pendidikan yang baik, tidak bisa lepas
dari peranan orang yang dijadikan
panutan dan tauladan, yang mana dalam
hal ini orang yang menjadi panutan
adalah pengajar yang ada di pondok
pesantren itu sendiri dan yang paling
penting antara lingkungan pesantren
dan pengajar harus selalu berjalan
beriringan karena hal ini menciptakan
sebuah budaya lingkungan pondok
pesantren yang baik dalam
pembentukan karakter peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif. Hasil data
yang diperoleh dari penelitian kuantitatif
ini dikelola menjadi sebuah hipotesis,
kemudian data tersebut diukur dengan
ilmu statistik atau matematik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan kepastian yang berbasis
angka.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik pesantren
An-Nur H.A yang berjumlah 448 peserta
didik laki-laki dan perempuan. Jumlah
peserta didik tersebut kemudian dipilih
yang sesuai dengan Kriteria peneliti
nginkan untuk menjadi sampel pada
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penelitian ini. Peneliti memberi batasan
peserta didik yang bisa menjadi sampel
dengan lama masa belajar peserta didik
di pesantren harus lebih dari lima tahun.
Alasan peneliti memilih peserta didik
yang sudah berada di pesantren lebih
dari lima tahun karena peserta didik
sudah bisa merasakan adanya pengaruh
dan perubahan karakter dari sejak
sebelum berada di pesantren. Selain itu
para peserta didik yang sudah lebih dari
5 tahun berada dipesantren, mampu
mengungkapkan perubahan apa saja
yang terjadi di dalam dirinya dalam
bentuk deskripsi atau yang lainnya,
sehingga peneliti tidak khawatir akan

adanya  kesalahan  saat  proses
pengambilan data.
Metode pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah Purposive
Sampling artinya pemilihan sampel yang
didadasarkan = pada  pertimbangan
tertentu. Peneliti telah memilih dan telah
menentukan sampel pada penelitian ini,
dari jumlah kesuluruhan populasi yang

ada, peneliti menetapkan sampel
sebanyak 50 peserta didik.
Menurut Hair et al (2012)

analisis dapat dilakukan jika memiliki
paling sedikit 100 sampel. Menurut
Arikunto (2006), apabila subjeknya tidak
sampai 100, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jumlah
populasi yang besar mencakup antara
sepuluh hingga dua puluh persen atau
bahkan dua puluh hingga dua puluh
persen. Namun jika populasinya kurang
dari 100 langkah baiknya semuanya
diambil untuk dijadikan sampel,
sehingga penelitian ini disebut sebagai
penelitian populasi. Dari  definisi
tersebut, penelitian ini juga bisa juga
disebut menggunakan teknik Sampling
Jenuh karena semua anggota populasi
yang berjumlah 50 peserta didik
dijadikan sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Uji Validitas
Tabel 1.1
Uji Validitas Variabel Bebas
Corrected
Variabel Indikator Item Total Status
Correlation
X1.1 0,631 Valid
X1.2 0,760 Valid
Budaya X1 X1.3 0,631 Valid
Pesantren X1.4 0,386 Valid
X1.5 0,515 Valid
X1.6 0,754 Valid
X2.1 0,500 Valid
X2.2 0,379 Valid
X2.3 0,487 Valid
Kompetensi X2 X2.4 0,500 Valid
pengajar X2.5 0,803 Valid
X2.6 0,798 Valid
X2.7 0,380 Valid
X2.8 0,804 Valid

Sumber: output SPSS

Kuesioner budaya pesantren
(X1) terdiri dari 6 pernyataan yang
mewakili  tiga indikator = budaya
pesantren.  Sedangkang  kuesioner
kompetensi pengajar (X2) terdiri darai 8
pernyataan yang mewakili 4 indikator
kompetensi  pengajar. Berdasarkan
output SPSS pada tabel 1.1, terlihat
bahwa nilai korelasi item-total yang telah
dikorelasi semuanya diatas 0,3. Hal ini
menunjukkan bahwa semua item
pernyataan yang terdapat pada
instrumen dapat dianggap valid untuk

mengukur budaya pesantren dan
kompetensi pengajar.
Tabel 1.2
Uji Validitas Variabel Terikat
Corrected
Variabel Indikator Item Total Status
Correlation
Y1 0,412 Valid
Y2 0,448 Valid
Y3 0,844 Valid
Pembentukan v Y4 0,311 Valid
Karakter Y5 0,870 Valid
Y6 0,861 Valid
Y7 0378 Valid
Y8 0,871 Valid
Sumber: output SPSS
Kuesioner pembentukan
karakter (Y) terdiri dari 8 pernyataan
yang mewakili empat indikator
pembentukan karakter. Berdasarkan

ouput SPSS pada Tabel 1.2, ditemukan
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bahwa nilai korelasi item total yang telah
diolah menunjukan angka lebih besar
dari 0,3. Hal ini berarti pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel
Pembentukan Karakter (Y) telah valid.

2)  Uji Reliabilitas
Tabel 1.3
Uji Realibilitas
. Alpha
No. Variabel Cronbach Status
1 Budaya (X1) 0,837 Reliabel
Pesantren
2 Kompetensi (X2) 0,841 Reliabel
pengajar
3 Pembentukan ) 0,851 Reliabel
Karakter

Sumber: output SPSS

Tabel 1.3, menunjukkan bahwa
variabel budaya pesantren (X1) memiliki
nilai 0,837, Kompetensi pengajar (X2)
memiliki nilai 0,841, dan pembentukan
karakter (Y) memiliki bobot 0,851.
Keseluruhan nilai-nilai tersebut telah
menunjukkan bahwa variabel-
variabelnya dianggap dapat diandalkan
dalam penelitian ini. Hasil ini juga dapat
dikonfirmasikan dengan melihat hasil
nilai Cronbach’s Alpha pada tiap-tiap
variabel melebihi batas minimalnya
yaitu 0,6. Maka dapat dinyatakan bahwa
tiap instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel budaya pesantren
(X1), Kompetensi pengajar (X2), dan
Pembentukan Karakter (Y) telah
dianggap mempunyai tingkat keandalan
yang baik.

3)  Uji Normalitas

Uji normalitas ini sangat penting,
karena dapat membantu memahami
apakah data yang telah disiapkan
tersebar secara wajar atau tidak. Jika
titik-titik cenderung mengikuti atau
berada disekitar garis tengah maka ini
bisa dianggap normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: JUMLAH_Y

Expected Cum Prob

‘00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1.1
Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS

Dari gambar wuji normalitas
diatas, menunjukkan bahwa penyebaran
data cenderung mengikuti garis diagonal
dan juga berpusat disekitarnya. Ini
menunjukkan  bahwa data telah
mengikuti pola distribusi normal atau
kurva normal, yang sesuai dengan
asumsi normalitas dalam analisis regresi.
Dan dengan ini dapat dikatakan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.

4)  Uji Heteroskedastisitas

Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji heteroskedastisitas. Pada
tahapan ini menggunakan scatterplot.
Scatterplot berfungsi untuk
memvisualisasikan sebaran data dan
memeriksa apakah ada pola variabilitas
yang tidak konstan sepanjang rentang
nilai prediktor. Nantinya hasil dari
tahapan ini akan dijelaskan lebih terang
dalam konteks grafik scatterplot untuk
memahami apakah ada indikasi
heteroskedastisitas dapat terlihat jika
pola sebaran titik-titik pada scatterplot
tidak merata atau membentuk pola yang
tidak konsisten, yang dapat
mempengaruhi  keakuratan = model
regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: JUMLAH_Y

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.2
Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS

Pada gambar 1.2 terlihat bahwa
titik-titik residual membentuk pola yang
memiliki variabilitas yang merata
sepajang garis regresi. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
indikasi heteroskedastisitas dalam data.
Keberagaman yang nampak pada pola
sebaran residual menunjukkan bahwa
variabilitasnya tetap konsisten
sepanjang rentang nilai prediktor. Maka
dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa
asumsi  heteroskedastisitas  dalam
regresi telah terpenuhi, dan
mengindikasikan  variabilitas dari
kesalahan prediksi tidak berubah seiring
dengan perubahan yang terjadi pada
nilai prediktor.

5)  Regresi Linear Berganda

Tabel 1.4
Coefficientsa
Standa
rdized
Unstandardized|Coeffici Collinearity
Coefficients | ents Statistics
Std.
Model B Error | Beta | T |Sig.[Tolerance| VIF
1| (Constant) [16,155| 6,056 2,668,010
JUMLAH_X1| ,456 ,109 ,445 14,197,000 ,953 (1,050
JUMLAH_X2| ,397 ,092 ,458 14,317,000 ,953 (1,050

a. Dependent Variable: JUMLAH_Y

Berdasarkan hasil perhitungan
dalam tabel 1.4 model persamaan regresi
linear yang dihasilkan untuk
mengestimasi pembentukan karakter
dapat diwakili sebagai Y= 16.155 + 4.560
(X1) + 3.970 (X2). Koefisien (bo) sebesar
16.155 mengindikasikan perkiraan nilai
pembentukan Kkarakter ketika semua
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variabel bebas, seperti budaya pesantren
(X1), dan kompetensi pengajar (X2)
setara dengan nol atau tidak ada
kontribusi dari variabel bebas. Melihat
angka yang ada, menunjukkan tidak
adanya kesalahan ataupun kekeliruan
pada data yang diteliti. Adanya tabel

perhitungan  tersebut juga  bisa
membantu peneliti menganalisis
persamaan regresi liniear dan bisa

melanjutkan pada tangga uji selanjutnya.

6)  Uji Simultan Signifikan (Uji
F)

Pada tahap uji F, peneliti ingin
melihat seberapa besar tiap tiap variabel
bebas memberikan dampak signifikan
terhadap variabel terikat dengan
tampilan model regresi. Hasil uji F
menjelaskan peran tiap variabel bebas
ini signifikan dari kontribusi gabungan
variabel bebas dalam menjelaskan
variasi dalam variabel terikat.

Tabel 1.5
ANOVA
Model Sumof | pe | Mean | p | g
Squares Square
1 |Regression 495,422 2| 247,711)23,165] ,000Y
Residual 502,578 47 10,693
Total 998,000, 49
a. Dependent Variable: JUMLAH_Y
|b. Predictors: (Constant), JUMLAH_X2, JUMLAH_X1

Berdasarkan hasil uji F, dapat
dinyatakan bahwa peran bersama-sama
dari variabel bebas, yaitu budaya
pesantren (X1), dan kompetensi
pengajar (X2) memiliki signifikansi
statistik. Pada tabel 1.5 nilai P Sig.
Menunjukkan angka 0,000 berada di
bawah batas minimum signifikansi 0,05.
Pada penelitian ini, uji F menghasilkan
nilai hitung sebesar 23,165. Angka ini
sudah menandakan seberapa besar
variabilitas dalam pembentukan
karakter yang dijelaskan oleh gabungan
efek dari ketiga variabel bebas budaya
pesantren (X1), dan kompetensi
pengajar (X2).  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa statistik uji F
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menegaskan jika model regresi linear
berganda ini secara keseluruhan telah
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menjelaskan variasi pembentukan
karakter (Y).

7)  Koefisien Determinasi
(R2)

Koefisien determinasi sering
diistilahkan dengan R-square, yaitu

indikator statistik yang digunakan untuk
menilai sejauh mana variasi variabel
terikat dapat dijelaskan oleh variasi
variabel bebas dalam satu model regresi.
Koefisien ini dapat menunjuukan
gambaran tentang seberapa baik model
regresi mampu menjelaskan variasi
dalam data, dengan nilai R-square
mendekati 1 mengindikasikan bahwa
variabel bebas dapat menjelaskan
sebagian besar variasi dalam variabel
terikat.

Tabel 1.6
Model Summary
Std. Error of]
Adjusted the Durbin-
Model R |RSquare|R Square| Estimate | Watson
1 ,7054 ,496) 475 3,270 1,925

a. Predictors: (Constant), JUMLAH_X2, JUMLAH_X1
b. Dependent Variable: JUMLAH_Y

Pada tabel 1.6 diatas, telah
menunjukan bahwa koefisien korelasi
(R) sebesar 0,705. Hal ini menegaskan
bahwa terdapat hubungan kuat antara
variabel bebas dan terikat. Perubahan
dalam variabel bebas budaya pesantren
(X1), dan Kompetensi pengajar (X2)
berkorelasi positif secara signifikan
dengan perubahan dalam variabel
terikat pembentukan karakter (Y).
Koefesien = determinasi  (R-square)
sebesar 0,475 menunjukan bahwa model
mampu menjelaskan sekitar 47,5%
variasi dalam pembentukan karakter
peserta didik. Sekitar lebih dari separuh
dari wvariasi dalam pembentukan
karakter dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel dalam model ini. Sekitar 49.6%
variasi yang belum dijelaskan, mungkin



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 12 (5) (2025): 2212-2220

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dapat dimasukkan pada penelitian ini.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengatakan
bahwa terdapat pengaruh antara budaya
pesantren dan kompetensi pengajar
terhadap pembentukan karakter peserta

didik “di pesantren An-Nur H.A
Rambipuji Jember” secara parsial
maupun simultan. faktor tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pembentukan karakter peserta
didik. Pengaruh positif ini juga selaras
dengan teori dan penelitian sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa budaya
pesantren yang baik serta didukung
dengan kompetensi pengajar yang bagus
berdampak signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik.
Selain itu, hasil analisis menunjukkan
bahwa pengaruh kedua faktor ini bersifat
simultan, saling memperkuat dan
berinteraksi untuk membentuk karakter
peserta didik. Dengan demikian,
wawasan terhadap budaya pesantren
dan  kompetensi  pengajar  dapat
membantu meningkatkan pembentukan
karakter peserta didik.
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